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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan bahwa pembelajaran IPS di SD masih didominasi oleh 

aktivitas klasikal dengan melalui metode ceramah dan pemberian tugas atau lebih berorientasi pada peran guru. 

Akibatnya suasana kelas menjadi monoton, pasif dan membosankan. Sehingga menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa dalam mengenal Jenis-Jenis Pekerjaan.  

Tujuan Permasalahan penelitian ini adalah. (1) untuk mengetahui kemampuan siswa tentang mengenal 

jenis-jenis pekerjaan yang di ajar dengan model pembelajaran Circuit Learning didukung media Video (2) untuk 

mengetahui kemampuan siswa tentang mengenal jenis-jenis pekerjaan menggunakan model pembelajaran Direct 

Intruction. (3) untuk mengetahui adanya perbedaan pengaruh antara yang menggunakan model Circuit Learning 

didukung media Video dengan menggunakan model Direct Intruction terhadap mengenal jeni-jenis pekerjaan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif (quasi experiment), dengan subjek penelitian siswa 

kelas III SD Negeri Gayam. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes, dengan 

menggunakan butir soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. Sebelum dilakukan uji-t tersebut 

maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Model pembelajaran 

Circuit Learning didukung media video berpengaruh terhadap kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan pada 

siswa Kelas III SD Negeri Gayam tahun pelajaran 2017 / 2018  hal ini terbukti ada pengaruh anatara model 

pembelajaran Circuit Learning didukung media video terhadap kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan 

siswa kelas III SD Negeri Gayam Kabupaten Trenggalek, hal ini dibuktikan dari hasil analisis data melalui 

perhitungan uji T-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed)0,006 < 0,05 ( dengan taraf signifikan 5% atau 0,05) maka Ha 

diterima dan Ho ditolak dari simpulan di atas Model Pemebelajaran Circuit Learning adalah pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada suatu permasalahan, dimana selain mencari jawaban pertanyaan dari soal yang 

dijawab siswa juga ditekankan mampu untuk menyusun huruf-huruf acak tersebut sebuah jawaban yang benar 

sesuai dengan jawaban soal yang dikerjakan. 

 

Kata Kunci : Model Circuit Learning, Metode Diskusi, Media Video 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses uta-

ma untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesejahteraan masyarakat umum 

serta menjadi sumber daya manusia 

yang berkualitas. Belajar dan mengajar 

merupakan sesuatu yang saling ber-

kaitan dan tidak dapat dipisahkan. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang di harapkan harus ada metode atau 

model pembelajaran yang tepat dalam 

penyampaian materi pelajaran kepada 

siswa. Menurut Sadullah  (2011: 3), 

“Pendidikan adalah bimbingan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada 

anak yang belum dewasa untuk 

mencapai kedewasaannya.” Sedangkan 

pendidikan menurut Henderson dalam 

Sadullah (2011: 5), “Pendidikan me-

rupakan suatu proses pertumbuhan dan 

perkembangan sebagai hasil interaksi 

individu dengan lingkungan sosial dan 

lingkungan fisik, berlangsung sepanjang 

hayat sejak manusia lahir.”  

   Dari beberapa pengertian di atas 

dapat kita simpulkan betapa pentingnya 

pendidikan untuk masyarakat terutama 

bagi generasi muda dengan pendidikan 

menjadikan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, banyak cara yang 

dilakukan para pendidik untuk mening-

katkan kemampuan berfikir dan men-

ambah pengetahuan siswa khususnya 

pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan 

sosial (IPS). adalah bidang studi yang 

diajarkan tidak hanya terbatas pada 

tingkat pendidikan tinggi melalaikan hal 

ini diajarkan pada tingkat pendidikan 

dasar.  

Dalam Zulkifli & Rustiati (2011:   

15),  menyatakan tentang ilmu bahwa 

sebagai berikut:  

Ilmu-ilmu sosial adalah suatu ilmu 

yang mempelajari tentang tingkah 

laku manusia di masyarakat, 

tingkah laku manusia di masyarakat 

sudah tentu banyak sekali aspeknya 

seperti aspek ekonomi, sikap 

mental, budaya, hubungan sosial 

dan lain-lainnya. Adapun studi 

khusus tentang aspek yang 

menghasilkan ilmu sosial adalah 

ilmu ekonomi, ilmu hukum, ilmu 

politik, psikologi, sosiologi dan 

antropologi.  

 

  Keberhasilan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, di tentukan 

oleh bagaimana guru mempersiapkan 

materi dan metode atau model pem-

belajaran yang akan dipakai saat 

mengajar di dalam kelas. Pelaksanaan 

dan penilaian sesuai dengan tujuan yang 

telah ditentukan, dimana di sekolah 

dasar masih ditemukan berbagai masa-

lah belajar. Antara lain, hasil pembela-

jaran IPS yang masih kurang baik yang 

diakibatkan karena metode pembela-

jaran yang tidak bervariasi, sehingga 

menjadikan proses belajar mengajar 

dalam kelas monoton dan membosan-

kan sehingga membuat siswa jenuh saat 

belajar. Pengertian hasil belajar itu 
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sendiri adalah usaha yang nampak 

dalam bentuk perubahan tingkah laku. 

Dimana perubahan ada yang dapat 

diamati secara langsung dan ada pula 

yang tidak secara langsung.   

  Menurut Suprijono (2009: 5) 

“hasil belajar adalah pola-pola perbua-

tan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampi-

lan.” Menurut Majid (2008: 244), 

mengemukakan bahwa: 

Penilaian yang digunakan untuk 

memotivasi siswa dari untuk 

perbaikan serta peningkatan kuali-

tas pembelajaran oleh guru, peman-

faatan hasil belajar untuk memper-

baiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dalam proses pem-

belajaran seorang guru dituntut 

untuk memahami materi yang akan 

diajarkan dan menggunakan model 

pembelajaran yang dapat membuat 

siswa berpikir kritis dan dapat 

mengembangkan materi yang telah 

disampaikan guru.  

 

Pembelajaran IPS sangat berkaitan 

dengan kehidupan siswa sehari-hari. 

Permasalahan yang di alami siswa kelas 

III Segugus Kec. Panggul pada konsep 

jenis-jenis pekerjaan ialah kurang 

aktifnya siswa saat belajar, dan sulit 

untuk membedakan jenis-jenis peker-

jaan contohnya siswa sulit membedakan 

pekerjaan yang menghasilkan barang 

dan pekerjaan yang menghasilkan jasa 

sehingga siswa membutuhkan gambar 

serta contoh yang konkrit dan sesuai 

dengan materi yang disampaikan. 

Dengan media video siswa dapat 

melihat dan membedakan jenis-jenis 

pekerjaan dengan mudah. Melihat 

masalah-masalah tersebut maka upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa adalah dengan meng-

gunakan model pembelajaran circuit 

learning. Model ini ialah strategi pemb-

elajaran yang menggunakan video 

sebagai media untuk menyampaikan 

materi pelajaran. Strategi ini bertujuan 

mendorong siswa untuk belajar berfikir 

kritis dengan memecahkan permasala-

han-permasalahan yang terkandung 

dalam contoh-contoh video yang disaji-

kan. Dengan video, siswa dapat menga-

nalisis video tersebut dan kemudian 

mendeskripsikan tentang video tersebut 

secara singkat. uraian di atas agar 

meningkatnya hasil belajar siswa maka 

peneliti mencoba melakukan penalitian 

lebih lanjut dengan menggunakan 

teknik penelitian.  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

dipililah judul proposal skripsi “Penga-

ruh Model Pembelajaran Circuit Lear-

ning didukung media video terhadap 

Kemampuan Mengenal Jenis-Jenis 

Pekerjaan Kelas III SD Negeri Gayam 

Kab. Trenggalek” 

 

II. METODE 

Jenis pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
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Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

untuk memudahkan dalam menafsirkan 

atau menganalisis data-data yang dipe-

roleh, besaran faktor-faktor yang diteliti 

dinyatakan dengan angka-angka, untuk 

kemudian dianalisis menggunakan 

statistika. 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Penelitian eksperimen semu mempunyai 

kelas kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempen-

garuhi pelaksanaan eksperimen. Peneli-

tian ini dilakukan di SD Negeri Gayam, 

Kec Panggul, pada tahun ajaran 

2017/2018 dengan sasaran penelitian 

siswa Kelas III. Penelitian ini 

diperkirakan memakan waktu selama 6 

bulan terhitung mulai tanggal 3 Mei 

2017. 

Populasi adalah keseluruhan siswa 

kelas III SD Negeri Gayam tahun ajaran 

2017/2018 yang berjumlah 40 siswa 

yang ada di kelas III (A) SD Negeri 

Gayam jumlahnya 20 siswa dan SD 

Negeri Gayam (B) jumlahnya 20  siswa 

Teknik pengambilan sampel mengguna-

kan teknik nonprobality sampling yaitu 

teknik sampling jenuh. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah tes yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa 

berupa soal tes isian untuk mengukur 

kemampuan  mengenal jenis-jenis 

pekerjaan. Teknik analisis yang diguna-

kan adalah t-test. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

1. Kemampuan siswa dalam 

mengenal jenis-jenis pekerjaan 

dengan menggunakan model pem-

belajaran Direct Instruction, deng-

an nilai rata-rata sebesar 64. 

Hasil penelitian kelas kontrol 

tentang hasil belajar siswa materi 

mengenal jenis-jenis pekerjaan dari 

20 siswa diperoleh nilai rata-rata 

kelas sebesar 64 dengan nilai 

maksimum 80 dan minimum 40. 

Sedangkan siswa yang mendapatkan 

nilai dibawah KKM (75) sebanyak 

17 dan yang mendapatkan nilai di 

atas KKM (75) sebanyak 3 siswa. 

Dalam kegiatan pembelajaran juga 

ditemui siswa yang tidak memer-

hatikan penjelasan dari guru, banyak 

siswa yang merasa jenuh dan bosan 

dalam kegiatan pembelajaran bahkan 

ada siswa  yang mengantuk saat 

KBM berlangsung sehingga meng-

akibatkan konsentrasi siswa pada 

pembelajaran berkurang dan berke-

lompok untuk memecahkan suatu 

masalah tanpa media siswa akan 

kesulitan untuk memahami materi 

secara konkrit dan ketika siswa 

diberikan test tentang materi yang 
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telah dipelajari hasilnya tidak 

maksimal. 

Keberhasilan dalam proses 

kegiatan belajar mengajar, ditentu-

kan oleh bagaimana guru mem-

persiapkan materi dan metode atau 

model pembelajaran yang akan 

dipakai saat mengajar di dalam kelas 

salah satunya adalah model pembe-

lajaran Direct Instruction. “Model 

pembelajaran Circuit Learning” 

diartikan “memaksimalkan dan men-

gupayakan pemberdayaan pikiran 

dan perasaan dengan pola bertambah 

dan mengulang” (Shoimin,  2014: 

33). Tetapi model pembelajaran 

tanpa didukung media menjadikan 

proses belajar mengajar dalam kelas 

monoton dan membosankan sehing-

ga membuat siswa jenuh saat belajar. 

Dengan demikian model pembela-

jaran direct instruction tanpa di-

dukung media dapat membuat siswa 

merasa jenuh dan bosan sehingga 

hasil belajar kurang maksimal. 

2. Kemampuan siswa dalam menge-

nal jenis-jenis pekerjaan dengan 

menggunakan model pembelanja-

ran Circuit Learning didukung 

media video, dengan nilai rata-

rata sebesar 77. 

Pada kelas eksperimen pembe-

lanjaran menggunakan model 

pembelajaran Circuit Learning didu-

kung media video, dari 20 siswa 

didapat nilai rata-rata kelas sebesar 

77 dengan nilai maksimum 100 dan 

minimum 50. Sedangkan siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM 

(75) sebanyak 10 dan yang men-

dapatkan nilai di atas KKM (75) 

sebanyak 10 siswa. Ternyata pada 

kelas eksperimen nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa lebih tinggi daripada 

kelas kontrol yang tidak mengguna-

kan model pembelajaran Circuit 

Learning didukung media video. 

Model pembelajaran yang baik 

dapat digunakan menunjang hasil 

belajar siswa salah satu model yang 

diterapkan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran circuit 

learning didukung media video 

”diartikan  “memaksimalkan dan 

mengupayakan pemberdayaan piki-

ran dan perasaan dengan pola 

bertambah dan mengulang” 

(Shoimin,  2014:33). Menurut Arief 

S, Sadiman (2014:282), Media 

Video adalah media yang dapat 

menampilkan unsur gerak, serta 

pesan yang di sampaikan bisa 

bersifat fakta (kejadian/peristiwa 

penting, berita) maupun fiksi (seperti 

misalnya  ceritera), bisa  bersifat 

informatif, edukatif maupun 

intruksional. Sebagian besar tugas 

film dapat digantikan oleh video. 
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Tapi tidak berarti bahwa video akan 

menggantikan kedudukan film. 

Masing-masing mempunyai kelebi-

han dan keterbatasannya sendiri.  

Dengan demikian model pem-

belajaran model circuit learning di-

dukung media video dapat 

meningkatkan pola pikir yang lebih 

baik, siswa lebih memahami materi 

yang disampaikan oleh guru karena 

siswa dapat mempraktekkan lang-

sung materi yang diajarkan yang 

dapat meningkatkan hasil belajar 

lebih meningkat.  

3. Terdapat Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Circuit 

Learning Didukung Media Video 

Terhadap Kemampuan Mengenal 

Jenis-Jenis Pekerjaan 

Berdasarkan pada uji prasyarat 

yaitu uji  normalitas data kelas 

eksperimen yang sudah di uji dengan 

SPSS versi 16.0 berdasarkan pada uji 

Kolmogorov-Smirnov hasilnya pada 

kelas kontrol yaitu 0,074, jika 

dibandingkan dengan taraf signifikan 

5% maka 0,074 >0.05. Maka sampel 

berasal dari populasi berdistribusi 

normal. Sedangkan uji  normalitas 

data  kelas kontrol yang sudah di uji 

dengan SPSS versi 16.0 berdasarkan 

pada uji kolmogorov-smirnov hasil-

nya pada kelas eksperimen yaitu 

0,586, jika dibandingkan dengan 

taraf signifikan 5% maka 0,586 > 

0.05, maka sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 

Pada uji homogenitas pada 

nilai posttest kelas kontrol diperoleh 

angka signifikan 0,111 artinya angka 

signifikansi lebih besar daripada 

taraf signifikan 5%  (0,111 > 0,05) 

maka data diambil dari sampel yang 

homogen. Sedangkan uji homo-

genitas pada nilai posttest kelas eks-

perimen diperoleh angka signifikan 

0,146 artinya angka signifikansi 

lebih besar daripada taraf signifikan 

5%  (0,146 > 0,05) maka data diam-

bil dari sampel yang homogen. 

Berdasarkan hasil uji analisis 

data melalui perhitungan dengan 

menggunakan uji-t Independent 

Sample T-test  sampel bebas dipero-

leh Sig. (2-tailed) 0,006 pada taraf 

signifikan 5% atau 0,05 maka 0,006 

< 0,05 dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa Ha diterima dan 

H0 ditolak. Hal ini disimpulkan 

bahwa ada pengaruh penggunaan 

model penggunaan model 

pembelajaran Circuit Learning 

didukung media video dalam 

mengenal jenis-jenis pekerjaan pada 

siswa kelas III SD Negeri Gayam 

Kab. Trenggalek. 

Sedangkan berdasarkan dari 

analisis data, diperoleh rata-rata skor 
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tes siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Circuit Learning 

didukung media video sebesar 77 

dan rata-rata skor tes siswa yang 

menggunakan pembelajaran Direct 

Instruction sebesar 64. Berdasarkan 

beberapa tabel dan diagram dapat 

dilihat bahwa hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kontrol 

terlihat adanya peningkatan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran Circuit 

Learning didukung media video. 

Dan dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

pada materi mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dengan menggunakan 

model pembelajaran Circuit 

Learning didukung media video 

lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan pembelajaran Direct 

Instruction. 
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